BAB 5
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai evaluasi pengendalian internal dan kinerja Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam upaya meningkatkan efektivitas perusahaan pada Got Beef dari
hasil pengumpulan data dan pengolahan data, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Secara keseluruhan pengendalian internal yang dimiliki Got Beef sudah
memadai dalam wupaya meningkatkan efektivitas perusahaan, seperti
commitment to integrity, ethical values, and competence. methods of assigning
authority and responsibility; external influences; operation objectives,
reporting objectives compliance objectives; event identification; risk
assessment, risk response; proper authorization of transactions and activities,
project development and acquisition controls, change management controls;
information and communication, dan monitoring. Namun di samping itu,
masih terdapat beberapa pengendalian internal masih kurang baik dan masih
harus ditingkatkan, seperti management's philosophy, operating style, and risk
appetite, internal control oversight by the board of directors, organizational
structure;, human resource standards that attract, develop, and retain
competent, strategic objective; segregation of duties; design and use of
documents and records, segregation of duties, safeguarding assets, records,
and data; dan independent checks on performance. Seperti pada Management's
philosophy, operating style, and risk appetite dapat ditingkatkan dengan
melakukan sosialisasi filosofi, gaya operasi, dan risk appetite kepada seluruh
karyawan. Internal control oversight by the board of directors dapat
ditingkatkan dengan membuat komite audit. Organizational structure dapat
ditingkatkan melalui sosialisasi struktur organisasi Got Beef kepada seluruh
karyawan agar setiap karyawan lebih memahami dengan terkait alur hubungan
kinerja karyawan dan dapat mengurangi konflik internal yang terjadi. Human

resource standards that attract, develop, and retain competent dapat
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ditingkatkan melalui Got Beef untuk melakukan perekrutan untuk bagian
Personalia atau Human Resource Department. Strategic objective dapat
ditingkatkan dengan melakukan sosialisasi visi dan misi Got Beef kepada
seluruh karyawan, karena bagaimana keberhasilan tujuan perusahaan dapat
terpacai jika karyawan tidak mengetahui visi dan misi perusahaan. Segregation
of duties dapat ditingkatkan dengan memisahkan fungsi yang jelas antar
karyawan, sehingga tidak ada karyawan memiliki dua fungsi atau rangkap.
Change management controls dapat ditingkatkan melalui penggunaan
customer paging system atau queue wireless calling pada restoran Got Beef.
Design and use of documents and records dapat ditingkatkan melalui
pemberian tanda tangan oleh direktur pada setiap permohonan permintaan
otorisasi. Safeguarding assets, records, and data dapat ditingkatkan melalui
pemberian akses terhadap penyimpanan aset.

Seperti pengendalian internal, kinerja sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki oleh Got Beef sudah memadai dalam upaya meningkatkan efektivitas
perusahaan. Hal itu dibuktikan dengan karyawan memiliki 5 indikator kinerja,
diantaranya kuantitas atau jumlah pekerjaan, kualitas yang dihasilkan,

ketepatan waktu, kehadiran, dan kerja sama.

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran untuk perusahaan, penelitian

selanjutnya, dan lembaga yang berwenang.

1.

Saran untuk perusahaan

Got Beef dapat melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan dan
kinerja operasional perusahaan secara rutin dan berkala sehingga perusahaan
akan mencapai keberhasilan tujuan organisasi. Kemudian Got Beef dapat
melakukan motivasi dan semangat kepada karyawan dalam bekerja untuk
meningkatkan efektivitas perusahaan. Bentuk motivasi tersebut dapat berupa
sosialisasi visi, misi, nilai, budaya, dan struktur organisasi, serta filosofi, gaya
operasi, dan risiko yang dimiliki perusahaan. Selain itu, bentuk motivasi dapat
berupa pemberian pelatihan secara rutin untuk mengelola, meningkatkan, dan

menjaga keterampilan yang dimiliki karyawan, serta memberikan rewards atau
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bonus kepada karyawan. Terakhir, tetap melakukan evaluasi untuk proses kerja
karyawan agar karyawan dapat memperbaiki kinerja yang telah dimiliki untuk

di masa yang akan mendatang.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya

Sebaiknya perlu menggunakan teknik kuesioner untuk memperoleh data
evaluasi kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) yang disebarkan kepada seluruh
karyawan. Tujuannya adalah untuk memastikan data karyawan yang diperoleh
berdasarkan wawancara dari direktur sekaligus pemilik, bagian administrasi, dan

bagian manajer operasional merupakan data yang kredibel dan valid.
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